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ABSTRACT

This study aimed to describe the results of a needs analysis and expert validation as an empirical basis for developing an
inquiry-based Basic Science Concepts module integrated with scientific literacy to improve the science process skills (SPS)
of prospective elementary school teachers. The study employed a Research and Development (R&D) approach design
ADDIE, focusing on the needs analysis and initial product validation stages. Needs analysis data were collected from
students and lecturers of the Basic Science Concepts course using a Likert-scale questionnaire, while the module was
validated by three groups of experts, namely subject matter experts, media experts, and instructional experts. Data were
analyzed descriptively using percentage scores based on predetermined feasibility criteria. The findings revealed that all
five indicators of students' needs were categorized as very high (89.7%-94.1%), and all lecturers (100%) confirmed the
urgency of developing the module as a teaching resource to support inquiry-based learning integrated with scientific
literacy. Expert validation indicated that the module was highly valid in terms of content (93.73%), media (93.81%), and
instructional aspects (94.58%), with an overall average validity score of 94.04%. In addition to demonstrating a high level
of feasibility, the expert validation also provided constructive suggestions for improving the module's content, design, and
presentation, all of which were addressed through minor revisions. These findings indicate that the module was developed
based on empirically identified needs and has met the required standards of content, media, and instructional validity.
Therefore, it is considered suitable for proceeding to a limited field trial to evaluate its practicality and effectiveness in
enhancing the science process skills of prospective elementary school teachers.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan dan validasi ahli sebagai dasar empiris
pengembangan modul Konsep Dasar IPA berbasis inquiry yang terintegrasi literasi sains untuk meningkatkan
keterampilan proses sains (KPS) mahasiswa calon guru sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan penelitian
Research and Development model Plomp yang terdiri atas lima tahap, yaitu preliminary investigation, design,
realization/construction, test, evaluation and revision yang difokuskan pada tahap analisis kebutuhan dan validasi
produk awal. Data kebutuhan dikumpulkan dari mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah Konsep Dasar IPA
menggunakan angket skala Likert, sedangkan modul divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan mengonversi skor menjadi persentase
berdasarkan kriteria kelayakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima indikator kebutuhan mahasiswa berada
pada kategori sangat tinggi (89,7%-94,1%), dan seluruh dosen (100%) menegaskan urgensi pengembangan modul
tersebut sebagai bahan ajar yang mampu mendukung pembelajaran berbasis inquiry dan literasi sains. Validasi ahli
menghasilkan kategori sangat valid pada aspek materi (93,73%), media (93,81%), dan pembelajaran (94,58%), dengan
rata-rata keseluruhan 94,04%. Selain menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi, hasil validasi juga memberikan
beberapa masukan untuk penyempurnaan isi, tampilan, dan penyajian modul yang telah ditindaklanjuti melalui revisi
minor. Temuan ini menunjukkan bahwa modul dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi secara
empiris dan telah memenuhi aspek validitas isi, media, serta pembelajaran, sehingga layak dilanjutkan ke tahap uji coba
terbatas untuk menguji kepraktisan dan efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan salah satu kompetensi dasar yang wajib dikuasai mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) sebagai calon guru IPA di sekolah dasar. Guru yang
tidak menguasai KPS akan mengalami kesulitan dalam membimbing peserta didik melakukan kegiatan ilmiah,
seperti mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menginterpretasikan data,
dan menarik kesimpulan (Hamadi et al.,, 2018; Purnamasari et al., 2021). Kondisi tersebut berimplikasi pada
pembelajaran IPA yang cenderung berorientasi pada penyampaian konsep dan hafalan dibandingkan proses
penemuan ilmiah, sehingga peserta didik kurang memperoleh pengalaman belajar yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi sains. Dalam jangka panjang,
lemahnya penguasaan KPS oleh calon guru berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar
serta menghambat upaya peningkatan literasi sains peserta didik. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa
sejumlah keterampilan dasar mahasiswa PGSD, seperti merumuskan definisi operasional variabel, mengontrol
variabel, dan menyimpulkan, masih belum dikuasai secara memadai sehingga direkomendasikan untuk
dikembangkan melalui pembelajaran berbasis inquiry. Kondisi tersebut juga selaras dengan rendahnya capaian
literasi sains mahasiswa calon guru yang menuntut tersedianya bahan ajar yang mampu melatih proses berpikir
ilmiah secara sistematis, bukan sekadar mentransfer konsep (Fakhriyah et al., 2023).

Keterampilan proses sains pada mahasiswa calon guru tidak hanya berfungsi sebagai kompetensi
akademik selama perkuliahan, tetapi juga menjadi fondasi dalam merancang pembelajaran IPA yang berpusat
pada peserta didik (Aisah & llaika, 2025). Guru yang memiliki kemampuan mengamati, mengklasifikasi,
merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan akan lebih
mampu memfasilitasi pembelajaran yang menekankan proses penemuan dibandingkan pembelajaran yang
hanya berorientasi pada penyampaian konsep (Laspita, 2024; Tyas et al., 2020). Oleh karena itu, penguatan KPS
pada fase pendidikan prajabatan merupakan investasi strategis dalam menghasilkan guru sekolah dasar yang
mampu membangun kemampuan berpikir ilmiah peserta didik sejak dini.

Pendekatan inquiry dipilih karena terbukti mampu mengembangkan keterampilan proses sains sekaligus
literasi sains melalui tahapan mengamati, merumuskan hipotesis, melakukan penyelidikan, menganalisis data,
dan menyimpulkan (Yulianci et al, 2017). Modul yang mengintegrasikan sintaks inquiry dengan literasi sains
diyakini dapat menjembatani penguasaan konsep IPA dan kemampuan bernalar ilmiah secara kontekstual
(Zidane et al., 2025). Namun, pengembangan bahan ajar semacam ini harus didasarkan pada analisis kebutuhan
yang komprehensif agar produk yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan karakteristik pengguna. Berbagai
penelitian menunjukkan masih terdapat kesenjangan antara bahan ajar yang tersedia dengan kebutuhan aktual
mahasiswa maupun tuntutan capaian pembelajaran pada mata kuliah rumpun IPA (Rusdiyana, 2025).

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang sesuai untuk memfasilitasi proses tersebut karena
memungkinkan mahasiswa belajar secara mandiri melalui aktivitas yang disusun secara sistematis, mulai dari
orientasi masalah, penyelidikan, pengolahan data, refleksi, hingga evaluasi. Karakteristik tersebut sejalan
dengan prinsip inquiry yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman ilmiah (Norhafizah, 2025). Selain itu, tahap validasi ahli dalam penelitian dan
pengembangan berperan penting untuk memastikan bahwa modul telah memenuhi aspek kelayakan isi,
media, dan pembelajaran sebelum diimplementasikan. Proses validasi diperlukan untuk meminimalkan risiko
terjadinya miskonsepsi, kelemahan desain media, maupun ketidaksesuaian sintaks pembelajaran dengan teori
inquiry (Nurjumiati et al,, 2025).

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan beberapa kesenjangan yang masih perlu diatasi.
Pertama, sebagian besar penelitian pengembangan modul berbasis inquiry untuk melatih keterampilan proses
sains dan literasi sains masih berfokus pada peserta didik di jenjang sekolah dasar dan menengah (Rahmanto
et al,, 2015; Sodikun et al,, 2016), sedangkan penelitian yang menyasar mahasiswa PGSD sebagai calon guru
masih relatif terbatas. Kedua, penelitian pengembangan modul umumnya lebih menitikberatkan pada tahap
validasi produk tanpa didahului analisis kebutuhan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
sedangkan penelitian analisis kebutuhan umumnya hanya mengkaji persepsi mahasiswa atau dosen secara
terpisah. Ketiga, penelitian internasional mengenai inquiry dan keterampilan proses sains lebih banyak

https://ejournal.imbima.org/index.php/insights 93



https://doi.org/10.59923/insights.v2i2.899
https://ejournal.imbima.org/index.php/insights

INS:GHTS https://doi.org/10.59923/insights.v2i2.899

Journal of Primary Education Research VO| 2’ NO 2’ September 2025

membahas efektivitas pembelajaran terhadap peserta didik, sementara kajian yang mengintegrasikan analisis
kebutuhan, pengembangan bahan ajar, dan validasi produk bagi calon guru masih jarang dilakukan (Sulistyana
et al,, 2023).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan analisis kebutuhan secara triangulatif
yang melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai dasar pengembangan modul, kemudian dilanjutkan dengan
validasi oleh tiga kelompok ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran dalam satu rangkaian
penelitian dan pengembangan. Selain itu, modul yang dikembangkan secara khusus memadukan pendekatan
inquiry, literasi sains, dan keterampilan proses sains dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA bagi mahasiswa PGSD
sebagai calon guru sekolah dasar. Integrasi ketiga komponen tersebut diharapkan menghasilkan modul yang
tidak hanya valid secara akademik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan pengguna serta mampu memperkuat
kompetensi calon guru sebelum memasuki praktik pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan
pengembangan modul Konsep Dasar IPA berbasis inquiry yang terintegrasi literasi sains dari perspektif
mahasiswa dan dosen pengampu; dan (2) mendeskripsikan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran terhadap modul yang dikembangkan sebagai dasar empiris untuk menentukan kelayakan modul
sebelum dilanjutkan ke tahap uji coba terbatas.

METODE

Penelitian ini merupakan tahap awal penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
yang mengacu pada model Plomp. Model Plomp merupakan model pengembangan pendidikan yang
dirancang secara sistematis melalui lima tahapan, yaitu preliminary investigation, design,
realization/construction, test, evaluation and revision, serta implementation (Yunus et al., 2023). Model ini dipilih
karena memberikan prosedur pengembangan yang komprehensif, dimulai dari identifikasi kebutuhan,
perancangan produk, pengembangan, validasi, hingga implementasi sehingga sesuai untuk mengembangkan
modul pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Artikel ini hanya melaporkan hasil pada tahap preliminary
investigation dan validasi produk awal sebelum dilakukan uji coba kepada pengguna. Analisis kebutuhan
melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang telah menempuh mata
kuliah Konsep Dasar IPA serta dosen pengampu mata kuliah tersebut sebagai dua sumber data yang saling
melengkapi (triangulasi sumber). Instrumen yang digunakan berupa angket kebutuhan berskala Likert yang
mencakup lima indikator, yaitu kebutuhan materi IPA, pembelajaran berbasis inquiry, integrasi literasi sains,
keterampilan proses sains, dan harapan terhadap modul.

Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Taman Siswa Bima
pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Subjek analisis kebutuhan terdiri atas 68 mahasiswa PGSD
yang telah menempuh mata kuliah Konsep Dasar IPA dan dua dosen pengampu mata kuliah tersebut. Sampel
ditentukan menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan bahwa responden telah mengikuti
perkuliahan Konsep Dasar IPA. Validasi produk dilakukan oleh tiga jenis ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan
ahli pembelajaran, menggunakan lembar validasi berskala 1-5 pada masing-masing aspek penilaian. Data
validasi dianalisis menggunakan rumus persentase kelayakan (skor diperoleh dibagi skor maksimum dikali
100%) dan diinterpretasikan menggunakan kriteria kategori kevalidan (Riduwan, 2016), dengan rentang 81%-
100% dikategorikan sangat valid. Data kuantitatif hasil angket kebutuhan dan lembar validasi selanjutnya
dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran tingkat kebutuhan dan tingkat kevalidan modul
sebagai dasar pengambilan keputusan revisi sebelum modul dilanjutkan ke tahap uji coba terbatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan sebagai tahap awal pengembangan modul untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi pembelajaran Konsep Dasar IPA serta kebutuhan pengguna terhadap modul yang akan
dikembangkan. Analisis ini melibatkan 68 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
yang telah menempuh mata kuliah Konsep Dasar IPA dan 2 dosen pengampu mata kuliah tersebut.
Karakteristik mahasiswa ditentukan berdasarkan pengalaman mengikuti perkuliahan Konsep Dasar IPA
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sehingga responden telah memiliki pengalaman menggunakan bahan ajar yang tersedia dan mampu
memberikan penilaian terhadap kebutuhan modul yang akan dikembangkan. Sementara itu, dosen dipilih
karena memiliki pengalaman dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran pada mata kuliah tersebut
sehingga dapat memberikan informasi mengenai kebutuhan pembelajaran dari perspektif pengajar.

Instrumen analisis kebutuhan mahasiswa mengukur lima indikator utama, yaitu kebutuhan materi IPA,
pembelajaran berbasis inquiry, integrasi literasi sains, keterampilan proses sains, dan harapan terhadap modul.
Kelima indikator tersebut dipilih untuk menggambarkan kebutuhan mahasiswa terhadap aspek isi, strategi
pembelajaran, pengembangan kompetensi ilmiah, serta karakteristik modul yang diharapkan. Adapun
instrumen untuk dosen mengukur tiga aspek utama, yaitu urgensi pengembangan modul, ketersediaan modul
yang sesuai, dan kebutuhan modul dalam memfasilitasi keterampilan proses sains mahasiswa. Hasil analisis
kebutuhan mahasiswa dan dosen disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa

Indikator Persentase (%) Kategori

Kebutuhan Materi IPA 89,7 Sangat Tinggi
Pembelajaran Berbasis Inquiry 91,4 Sangat Tinggi
Integrasi Literasi Sains 90,8 Sangat Tinggi
Keterampilan Proses Sains 92,3 Sangat Tinggi
Harapan terhadap Modul 94,1 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator kebutuhan mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi, yang
menunjukkan bahwa pengembangan modul dipandang sebagai kebutuhan yang mendesak. Indikator harapan
terhadap modul memperoleh nilai tertinggi, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa menginginkan bahan
ajar yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar
melalui aktivitas yang lebih interaktif, sistematis, dan kontekstual. Tingginya skor pada indikator keterampilan
proses sains menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya pengembangan kemampuan ilmiah
sebagai bekal menjadi calon guru sekolah dasar. Sementara itu, indikator pembelajaran berbasis inquiry dan
integrasi literasi sains juga memperoleh persentase yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa
mengharapkan proses pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas penyelidikan serta mampu
menghubungkan konsep-konsep IPA dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Meskipun indikator kebutuhan
materi IPA memperoleh persentase paling rendah dibandingkan indikator lainnya, nilainya tetap berada pada
kategori sangat tinggi sehingga menunjukkan bahwa materi yang tersedia saat ini masih perlu dikembangkan
agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Dosen

Temuan Persentase
Dosen menyatakan modul penting/sangat penting 100%
Modul inquiry-literasi sains belum tersedia optimal 100%
Modul perlu memfasilitasi KPS mahasiswa 100%

Hasil analisis kebutuhan dari dosen menunjukkan adanya kesamaan persepsi terhadap pentingnya
pengembangan modul. Seluruh dosen menyatakan bahwa modul berbasis inquiry yang terintegrasi literasi
sains merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam pembelajaran Konsep Dasar IPA. Selain itu, seluruh
dosen juga menyatakan bahwa modul yang tersedia belum mampu mengakomodasi pembelajaran berbasis
inquiry secara optimal serta belum secara khusus memfasilitasi pengembangan keterampilan proses sains
mahasiswa. Konsistensi jawaban seluruh dosen menunjukkan adanya kesepahaman bahwa pengembangan
modul menjadi salah satu solusi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah
Konsep Dasar IPA.
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Hasil Validasi Ahli

Setelah tahap analisis kebutuhan, modul dikembangkan dan divalidasi oleh tiga validator yang terdiri
atas ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan modul dari aspek
isi, tampilan media, dan kesesuaian desain pembelajaran sebelum produk diujicobakan kepada pengguna.
Setiap validator memberikan penilaian menggunakan instrumen skala Likert yang telah disusun berdasarkan
indikator masing-masing aspek. Hasil validasi disajikan pada Tabel 3 sampai Tabel 6.

Tabel 3. Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor Maks. Skor Diperoleh  Persentase (%) Kategori
1 Kelayakan Isi 75 71 94,67 Sangat Valid
2 Integrasi Literasi Sains 60 56 93,33 Sangat Valid
3 Keterampilan Proses Sains 75 70 93,33 Sangat Valid
4 Kebahasaan 45 42 93,33 Sangat Valid
Jumlah 255 239 93,73 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, seluruh aspek memperoleh kategori sangat valid, yang
menunjukkan bahwa isi modul telah sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah, karakteristik mahasiswa
PGSD, serta tujuan pengembangan keterampilan proses sains. Aspek kelayakan isi memperoleh skor tertinggi
karena materi dinilai telah tersusun secara sistematis dan sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai
mahasiswa. Sementara itu, aspek integrasi literasi sains, keterampilan proses sains, dan kebahasaan
memperoleh nilai yang relatif seimbang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi tidak hanya layak secara
akademik, tetapi juga mudah dipahami dan mampu mengintegrasikan aktivitas ilmiah dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Meskipun demikian, validator tetap memberikan beberapa masukan berupa penambahan
contoh fenomena kontekstual untuk memperkuat keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Tabel 4. Validasi Ahli Media

No  Aspek Penilaian Skor Maks. Skor Diperoleh Persentase (%) Kategori
1 Tampilan Modul 60 56 93,33 Sangat Valid
2 Tipografi 45 42 93,33 Sangat Valid
3 Penyajian 60 57 95,00 Sangat Valid
4 Kegrafikan 45 42 93,33 Sangat Valid
Jumlah 210 197 93,81 Sangat Valid

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada kategori sangat valid. Aspek
penyajian memperoleh skor tertinggi yang menunjukkan bahwa urutan penyampaian materi, organisasi isi, dan
sistematika modul telah memudahkan mahasiswa mengikuti tahapan pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa penyusunan struktur dan alur penyajian modul telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran sehingga
materi dapat dipahami secara lebih sistematis. Aspek tampilan, tipografi, dan kegrafikan juga memperoleh
penilaian yang sangat baik sehingga modul dinilai memiliki keterbacaan yang tinggi dan mampu meningkatkan
kenyamanan belajar. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa aspek visual modul telah mendukung
penyampaian informasi secara lebih jelas dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Saran yang diberikan lebih
bersifat teknis, yaitu penyempurnaan ukuran beberapa ilustrasi agar informasi visual menjadi lebih jelas.

Tabel 5. Validasi Ahli Pembelajaran

No Aspek Penilaian Skor Maks. Skor Diperoleh  Persentase (%) Kategori
1 Sintaks Inquiry 75 71 94,67 Sangat Valid
2 Keterlaksanaan 45 42 93,33 Sangat Valid
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No Aspek Penilaian Skor Maks. Skor Diperoleh  Persentase (%) Kategori

3 Pengembangan KPS 75 71 94,67 Sangat Valid

4 Pengembangan Literasi Sains 45 43 95,56 Sangat Valid
Jumlah 240 227 94,58 Sangat Valid

Validasi ahli pembelajaran menghasilkan nilai tertinggi dibandingkan validator lainnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa sintaks inquiry yang diterapkan dalam modul telah sesuai dengan karakteristik
pembelajaran IPA dan mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan proses sains serta literasi sains
mahasiswa. Aspek pengembangan literasi sains memperoleh skor tertinggi, yang menunjukkan bahwa aktivitas
pembelajaran telah mampu menghubungkan konsep ilmiah dengan konteks kehidupan nyata. Validator juga
memberikan masukan berupa penambahan estimasi waktu pada setiap kegiatan pembelajaran agar
implementasi modul menjadi lebih efektif.

Tabel 6. Rekap Keseluruhan Validasi Ahli

Jenis Validasi Persentase (%) Kategori

Ahli Materi 93,73 Sangat Valid
Ahli Media 93,81 Sangat Valid
Ahli Pembelajaran 94,58 Sangat Valid
Rata-rata 94,04 Sangat Valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul memperoleh rata-rata tingkat kevalidan sebesar 94,04%
dengan kategori sangat valid. Perbedaan skor antarvalidator relatif kecil sehingga menunjukkan bahwa kualitas
modul telah konsisten pada aspek isi, media, dan pembelajaran. Hasil ini mengindikasikan bahwa modul telah
memenuhi persyaratan kelayakan untuk dilanjutkan ke tahap uji coba terbatas setelah dilakukan
penyempurnaan berdasarkan masukan para validator.

Pembahasan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh kategori sangat tinggi
dengan rentang persentase 89,7%-94,1%, yang mengindikasikan bahwa pengembangan modul Konsep Dasar
IPA berbasis inquiry terintegrasi literasi sains merupakan kebutuhan nyata bagi mahasiswa Program Studi
PGSD. Indikator kebutuhan materi IPA memperoleh persentase 89,7% yang menunjukkan bahwa mahasiswa
masih membutuhkan bahan ajar yang mampu menyajikan konsep-konsep dasar IPA secara sistematis,
kontekstual, dan sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah. Temuan ini sejalan dengan Hamadi et al,,
(2018) dan Purnamasari et al, (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa PGSD memerlukan modul yang
mampu mendukung pembelajaran mandiri melalui penyajian materi yang terstruktur. Namun demikian,
penelitian ini tidak hanya berorientasi pada penyediaan materi, tetapi juga mengembangkan modul yang
mengintegrasikan aktivitas inquiry dan literasi sains sehingga mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu mengonstruksi pengetahuan melalui proses ilmiah.

Indikator pembelajaran berbasis inquiry memperoleh persentase sebesar 91,4%, yang menunjukkan
bahwa mahasiswa mengharapkan proses pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas untuk
melakukan penyelidikan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan pengamatan, serta
menarik kesimpulan secara mandiri. Hasil ini mendukung penelitian Yulianci et al,, (2017) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis inquiry mampu meningkatkan keterampilan proses sains melalui pengalaman
belajar yang bersifat investigatif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menerapkan
inquiry sebagai model pembelajaran di kelas, penelitian ini mengimplementasikan sintaks inquiry ke dalam
struktur modul sehingga setiap aktivitas belajar dirancang mengikuti tahapan penyelidikan ilmiah.

Persentase sebesar 90,8% pada indikator integrasi literasi sains menunjukkan bahwa mahasiswa
membutuhkan bahan ajar yang mampu menghubungkan konsep-konsep IPA dengan fenomena kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Literasi sains tidak hanya berkaitan dengan
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penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah dalam memahami berbagai
permasalahan nyata dan mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah. Hasil ini selaras dengan Fakhriyah et
al., (2023) yang menjelaskan bahwa integrasi literasi sains dalam pembelajaran merupakan salah satu strategi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian literasi sains ke dalam setiap aktivitas inquiry pada modul, bukan hanya sebagai materi
tambahan sebagaimana banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya.

Indikator keterampilan proses sains memperoleh persentase sebesar 92,3%, yang menunjukkan bahwa
mahasiswa menyadari pentingnya penguasaan keterampilan ilmiah sebagai bekal menjadi calon guru sekolah
dasar. Keterampilan proses sains yang dimaksud meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
merumuskan hipotesis, merancang percobaan, menginterpretasikan data, serta menarik kesimpulan. Temuan
ini memperkuat hasil penelitian Astutik, (2023) dan Rahmaniati & Aulia, (2025) yang melaporkan bahwa
keterampilan proses sains mahasiswa PGSD masih berada pada kategori belum optimal sehingga memerlukan
inovasi bahan ajar yang mampu melatih kemampuan tersebut secara sistematis. Oleh karena itu, modul yang
dikembangkan dirancang agar setiap kegiatan pembelajaran secara eksplisit melatih indikator-indikator
keterampilan proses sains melalui sintaks inquiry.

Indikator harapan terhadap modul memperoleh persentase tertinggi, yaitu 94,1%. Hasil ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya membutuhkan tambahan materi pembelajaran, tetapi juga mengharapkan
modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, mempermudah pemahaman konsep, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian Helmi et al., (2018)
dan Sa'diyah, (2023) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki ekspektasi tinggi terhadap inovasi bahan
ajar yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Persentase tertinggi pada indikator ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pengembangan modul tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan materi, tetapi juga oleh
kemampuan modul dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna.

Hasil analisis kebutuhan mahasiswa diperkuat oleh hasil triangulasi sumber melalui respon dosen
pengampu mata kuliah. Seluruh dosen (100%) menyatakan bahwa modul berbasis inquiry terintegrasi literasi
sains sangat diperlukan, modul serupa belum tersedia secara optimal, dan bahan ajar yang digunakan perlu
memfasilitasi pengembangan keterampilan proses sains mahasiswa. Kesesuaian antara persepsi mahasiswa
dan dosen menunjukkan adanya konsistensi kebutuhan pengguna terhadap pengembangan modul. Temuan
ini mendukung prinsip analisis kebutuhan dalam penelitian pengembangan yang menyatakan bahwa
penggabungan berbagai sumber data menghasilkan dasar empiris yang lebih kuat dibandingkan hanya
menggunakan satu kelompok responden.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa modul memperoleh kategori sangat valid pada aspek materi
(93,73%), media (93,81%), dan pembelajaran (94,58%). Pada validasi ahli materi, aspek kelayakan isi
memperoleh skor tertinggi karena materi yang disajikan dinilai telah sesuai dengan capaian pembelajaran mata
kuliah, karakteristik mahasiswa PGSD, serta perkembangan ilmu pengetahuan. Aspek integrasi literasi sains,
keterampilan proses sains, dan kebahasaan juga memperoleh kategori sangat valid yang menunjukkan bahwa
materi telah disusun secara ilmiah, komunikatif, dan mampu mendukung pengembangan kemampuan berpikir
ilmiah mahasiswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Meika et al, (2016) dan Utomo, (2018) yang
menyatakan bahwa kualitas modul inquiry ditentukan oleh keterpaduan antara isi materi dengan aktivitas
ilmiah yang diberikan kepada peserta didik.

Pada validasi ahli media, seluruh aspek yang meliputi tampilan modul, tipografi, penyajian, dan
kegrafikan memperoleh kategori sangat valid. Aspek penyajian memperoleh skor tertinggi karena penyusunan
materi dinilai runtut, sistematis, dan memudahkan mahasiswa mengikuti tahapan pembelajaran inquiry.
Tampilan visual, pemilihan jenis huruf, tata letak, serta ilustrasi juga dinilai telah mendukung keterbacaan
modul sehingga dapat meningkatkan kenyamanan belajar mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
kualitas media pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh aspek estetika, tetapi juga kemampuannya dalam
memfasilitasi proses belajar secara efektif.

Validasi ahli pembelajaran memperoleh skor tertinggi dibandingkan aspek lainnya, yaitu sebesar 94,58%.
Tingginya skor pada aspek sintaks inquiry, pengembangan keterampilan proses sains, dan pengembangan
literasi sains menunjukkan bahwa modul telah mampu mengakomodasi tahapan pembelajaran ilmiah secara
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sistematis mulai dari orientasi masalah, penyelidikan, pengumpulan data, analisis, hingga penyimpulan. Hasil
ini konsisten dengan penelitian Zidane et al, (2025) dan Adawiah et al, (2025) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran inquiry memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi sains dan keterampilan
proses sains. Dengan demikian, kekuatan utama modul yang dikembangkan terletak pada desain
pembelajarannya yang mengintegrasikan inquiry, literasi sains, dan keterampilan proses sains dalam satu
kesatuan aktivitas belajar.

Dibandingkan dengan penelitian pengembangan modul sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa
kebaruan (novelty). Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada pengembangan modul berbasis
inquiry untuk peserta didik sekolah dasar atau sekolah menengah, sedangkan penelitian ini mengembangkan
modul bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini tidak hanya melakukan
validasi produk, tetapi diawali dengan analisis kebutuhan secara triangulatif yang melibatkan mahasiswa dan
dosen sebagai dasar pengembangan modul. Kebaruan lainnya adalah integrasi tiga komponen utama, yaitu
pendekatan inquiry, literasi sains, dan keterampilan proses sains ke dalam satu modul pembelajaran Konsep
Dasar IPA. Integrasi tersebut diharapkan menghasilkan efek yang lebih luas karena mahasiswa yang memiliki
keterampilan proses sains dan literasi sains yang baik akan lebih siap menerapkannya dalam pembelajaran IPA
ketika menjadi guru di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa seluruh indikator kebutuhan mahasiswa berada pada
kategori sangat tinggi (89,7%-94,1%) dan seluruh dosen pengampu (100%) menegaskan urgensi
pengembangan modul, dengan kebutuhan tertinggi berada pada harapan terhadap modul dan
pengembangan keterampilan proses sains, yang menandakan kesenjangan antara ketersediaan bahan ajar saat
ini dan ekspektasi pengguna terhadap manfaat modul baru. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa modul
Konsep Dasar IPA berbasis inquiry yang terintegrasi literasi sains memperoleh kategori sangat valid pada aspek
materi (93,73%), media (93,81%), dan pembelajaran (94,58%), dengan rata-rata keseluruhan 94,04% dan
rentang antar-aspek yang sempit, yang mengindikasikan keseimbangan kualitas modul lintas dimensi tanpa
titik lemah struktural yang signifikan. Konvergensi antara kebutuhan yang teridentifikasi dan aspek yang
tervalidasi tertinggi, terutama pada dimensi keterampilan proses sains dan sintaks inquiry, menjadi dasar
empiris yang kuat bahwa modul layak dilanjutkan ke tahap uji coba terbatas setelah dilakukan revisi minor
sesuai saran para validator.
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